BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi
jiwa nasional milik Bangsa Indonesiayang pertama dan tertua.
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 12 februari 1912 di Magelang,
Jawa Tengah dengan nama “Onderlingen Levensverzekering
Maatschappij Peratoean Goeroe-goeroe Hindia Belanda” atau disingkat
O.L.MIJ.PGHB.
2. Perusahaan asuransi jiwa nasional milik Bangsa Indonesia yang pertama
dan tertua. Produk yang diwarkan antara lain:
a. Asuransi Kerugian: Mobil Koe, Motor Koe, Rumah Koe, Siswa Koe,
Dokter Koe, Asuransi Kontraktor
b. Asuransi Jiwa: Mitra Cerdas, Mitra Beasiswa, Mitra Excelent, Mitra
Mandiri, Mitra Guru, Mitra Melati, Mitra Pelangi
Kantor pusat AJB Bumiputera di jakarta, pengurus Bumiputera
mengendalikan perusahaan yang jaringannya tersebar diseluruh penjuru tanah
air dan melakukan hubungan internasional dengan rekan-rekan di Negara
lain. Sekitar 6.000 (enam ribu) karyawan, 18.000 (delapan belas ribu) agen
dan 412 (empat ratus dua belas) kantor cabang, melayani lebih dari 40.000

(empat puluh ribu) pemegang polis dan peserta.
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B. SARAN

1. Seseorang yang memiliki penyakit sebelum mengadakan perjanjian
asuransi jiwa tidak bisa mengasuransikan/menjaminkan dirinya di AJB
Bumiputera. Padahal justru orang seperti itulah yang seharusnya
mendapat tanggungan dari pihak asuransi, karena mereka sangat
membutuhkan pertanggungan. Tentu saja hal ini harus ada peraturan
yang mengatur mengenai bagaimana cara pembayaran premi dan klaim
yang harus disesuaikan.

2. AJB Bumiputera merupakan Perusahaan asuransi jiwa nasional milik
Bangsa Indonesia yang tertua. Untuk itu ketika terjadi suatu klaim
pihak AJB Bumiputera harus memberikan persyaratan yg mudah dan
tidak berbelit-belit serta harus membantu dalam proses pelengkapan
dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk pencairan klaim.

3. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang AJB Bumi putera
untuk memberikan pemahaman bahwa asuransi sangatlah berguna
untuk kehidupan di masa akan datang. Dan berguna juga untuk

melindungi kepentingan keluarga kita nantinya.
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